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BAB 1V 

HASIL PENELITIAN 

A. Profil Lembaga 

BMT Dinar Amanu awal berdiri dengan  kantor lembaga keuangan syariah ini yaitu 

koperasi syariah. Pada tahun 2009 koperasi syariah tersebut diganti namanya menjadi 

BMT Dinar Amanu. Pada awal berdirinya BMT Dinar Amanu panjerejo ini didirikan 

oleh Drs. H. Maryoto Birowo, Drs. H. Supardi, M.M, H. Nyadin, M.AP. serta 

berdirinya lembaga ini berawal dari keprihatinan atas banyaknya lembaga keuangan 

konvensional serta kondisi ekonomi masyarakat yang kurang memperhatikan kaidah-

kaidah hukum islam. Mereka resah dengan adanya praktik ekonomi ribawi yang 

dilakukan oleh para rentenir di lingkungan desa Panjerejo Kecamatan Rejotangan 

Kabupaten Tulungagung. Sehingga didirikanlah lembaga keuangan syariah yang semula 

berbentuk koperasi syariah dan sekarang menjadi KSPPS BMT Dinar Amanu.  

Nama lengkap  : KSPPS BMT Dinar Amanu 

Badan hukum  : BH.No.188.2/34/4.24.75/2002 

Alamat   : jl.Sumberagung Panjerejo Kec. Rejotangan 

Kab.Tulungagung 

Kode pos    :66293 

No.Telp    : (0355) 7150600 

Secara geografis kantor KSPPS BMT Dinar Amanu dinilai cukup strategis karena 

dekat dengan akses jalan raya dan dekat dengan pasar panjerejo sehingga mudah 

dijangkau oleh nasabah dan calon nasabah. BMT Dinar Amanu merupakan wilayah 

dataran rendah yang terletak di wilayah kecamatan rejotangan kabupaten Tulungagung 
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bagian timur, dengan kondisi perumahan penduduk dan pertokoan serta dekat dengan 

pasar. Letak KSPPS  BMT Dinar Amanu berada diantara 4(empat) desa lain yang juga 

masih termasuk dalam wilayah kecamatan rejotangan. Antara lain batas wilayahnya 

antara lain : 

Utara  : desa Kalangan kecamatan Ngunut 

Selatan  : desa Tenggong 

Timur  : desa Karangsari 

Barat  :desa Kacangan kecamatan Ngunut 

Kantor BMT Dinar Amanu beralamat di Jl. Sumberagung panjerejo kecamatan 

Rejotangan Kabupaten Tulungagung. Sebelumnya kantor BMT Dinar Amanu berdiri 

dengan nama kantor lembaga keuangan syariah koperasi amanu, pada tahun 2002 masih 

berupa koperasi syariah kemudian pada tahun 2009 barulah dirubah menjadi BMT 

Dinar Amanu. Dan kemudian pada tahun 2016 dirubah lagi menjadi KSPPS BMT Dinar 

Amanu. 

Badan pendiri BMT Dinar Amanu ada 3 yaitu : 

1. Drs. H. Maryoto Birowo 

2. Drs. H. Supardi, M., 

3. H. Nyadin, M.AP. 

Struktur organisasi BMT Dinar Amanu : 

Ketua   : Drs. H. Supardi, M., 

Manajer umum : H. Nyadin, M.AP. 

Manajer pelaksana : Mamik Priyatno,S. Pd 

Marketing  :- Febriana Yusnia Ristanti 
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    -Ahmad Rifa’i 

Accounting   : Anjar Sari, S.Sy 

Teller   : Indah Niv Farida 

 

B. Karakteristik Responden 

Sebelum peneliti melakukan analisis, terlebih dahulu peneliti akan memaparkan 

beberapa karakteristik mengenai responden. Responden pada penelitian ini yaitu 

anggota pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil dan Pembiayaan Murabahah di KSPPS BMT 

Dinar Amanu Panjerejo Rejotangan. Untuk jumlah responden sendiri peneliti 

mengambil jumlah responden sebesar 54 responden. Dimana 44 data responden dari 

pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil dan 10 data responden dari pembiayaan 

Murabahah.Berikut karakteristik responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia dan 

jenis usaha. 

Tabel 4.1 

Jenis kelamin responden pembiayaan Bai Bistaman ajil 

Jenis kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 36 827% 

Perempuan 8 18% 

Total  44 100% 

 

Untuk responden pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil sebagian besar adalah berjenis 

kelamin laki-laki dengan jumlah 36 orang dan sedangkan responden perempuan 

berjumlah 8 orang. 
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Tabel 4.2 

Jenis kelamin responden pembiayaan Murabahah 

 

Jenis kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 6 60% 

Perempuan 4 40% 

Total  10 100% 

 

Untuk responden pembiayaan murabahah sebagian besar adalah berjenis 

kelamin laki-laki dengan jumlah 6 orang dan sedangkan responden perempuan 

berjumlah 4 orang. 

Tabel 4.3 

Frekuensi responden pembiayaan Ba’i Bistaman ajil berdasarkan Lama 

menjadi anggota 

No. Lama menjadi anggota Frekuensi presentasi 

1. 1-2 tahun 8 18% 

2. 3-5 tahun 14 32% 

3. 5-10 tahun 22 50% 

 Total 44 100% 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden penelitian yang lama menjadi 

anggota 1-2 tahun sebanyak 8 orang atau 18%, 3-5 tahun 14 orang atau 32%, dan 5-10 
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tahun sebanyak 22 orang atau 50%. Responden penelitian terbanyak adalah responden 

yang paling lama menjadi anggota 5-10 tahun. 

Tabel 4.4 

Frekuensi responden pembiayaan Murabahah berdasarkan Lama menjadi 

anggota 

No. Lama menjadi anggota Frekuensi presentasi 

1. 1-2 tahun 1 10% 

2. 3-5 tahun 4 40% 

3. 5-10 tahun 5 50% 

 Total 10 100% 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden penelitian yang lama menjadi 

anggota 1-2 tahun sebanyak 1 orang atau 10%, 3-5 tahun 4 orang atau 40%, dan 5-10 

tahun sebanyak 5 orang atau 50%. Responden penelitian terbanyak adalah responden 

yang paling lama menjadi anggota 5-10 tahun. 

Tabel 4.5 

Jenis usaha responden pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil 

Jenis usaha Jumlah Presentase 

Dagang  20 46% 

Ternak 15 34% 

Pertanian 5 11% 

Perikanan  4 9% 

Jumlah 44 100% 
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Dari tabel diatas jenis usaha responden bermacam-macam dan sebagian besar usaha 

nasabah adalah dagang dengan jumlah responden 20 orang. Dan paling sedikityaitu 

jenis usaha perikanan dengan jumlah responden 4 orang. 

Tabel 4.6 

Jenis usaha responden pembiayaan murabahah  

Jenis usaha Jumlah Presentase 

Dagang  6 60%% 

Peternakan 4 40% 

Jumlah 10 100% 

  

Dari tabel diatas jenis usaha responden murabahah diatas sebagian besar usaha 

nasabah adalah dagang dengan jumlah responden 6 orang. Dan jenis usaha peternakan 

dengan jumlah responden 4 orang. 

C. Hasil Analisis Data 

Berikut ini data yang penulis peroleh dari laporan keuangan KSPPS BMT Dinar 

Amanu. 

Tabel 4.7 

Data nasabah pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil 

No Nama Nasabah Jumlah 

pembiayaan 

yang diterima 

nasabah 

Perkembangan usaha 

anggota (berdasarkan 

peningkatan jumlah 

keuntungan yang diperoleh 

nasabah) 

1. Supriyono 4000000 250000 

2. Supani 3500000 200000 
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3. Ike sumari 5000000 300000 

4. Istiqomah 2000000 150000 

5. Nur setia 4000000 240000 

6. Supriono 5000000 300000 

7. Pujiono 3500000 250000 

8. Mardani 6500000 350000 

9. Uswatun N. 2500000 200000 

10. Arif tirtana 3000000 200000 

11. Moh. Suhardiantoro 4000000 250000 

12. Zulfa Badiq 5000000 300000 

13. Siti Nasikah 2500000 240000 

14. Sulkan mazdakir 7000000 400000 

15. Slamet rianto 6000000 300000 

16. Herny widyanita 2000000 150000 

17. Nur setiadi 3000000 200000 

18. Siti endi lestari 5000000 300000 

19. Imam mardani 3500000 200000 

20. Maksum 5000000 300000 

21. Moh. Syuhada 3500000 200000 

22. Marhendanta N. 4000000 250000 

23. Hasan Ashari 7000000 350000 

24. Imam 5000000 300000 

25. Ali mustofa 3000000 200000 

26. Septiaji 2500000 150000 

27. Moh. Santoso 2000000 100000 

28. Supardi 4500000 240000 

29. Imam mustofa 3500000 200000 

30. Fiqiyanto 5000000 300000 

31. Agung 7500000 350000 

32. Hardiono 3000000 200000 
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33. Ahmad jaelani 5000000 300000 

34. Zainudin 4000000 280000 

35. Eko setiawan 2000000 120000 

36. Moh. Indroko  2500000 150000 

37. Nur Arifin  4000000 300000 

38. Ali muhsin 6000000 300000 

39. Iwan  2500000 150000 

40. Sholekan 2000000 150000 

41. Suparno 3500000 250000 

42. Mardiono 5000000 300000 

43. Ahmad Riski 6500000 350000 

44. Moh. Hasanudin  5000000 300000 

 

Sumber : data sekunder diolah 

 

Tabel 4.8 

Data nasabah pembiayaan Murabahah 

No Nama Nasabah Jumlah 

pembiayaan yang 

diterima nasabah  

Perkembangan usaha 

anggota 

(berdasarkan 

peningkatan 

keuntungan yang 

diperoleh nasabah) 

1. Umi sarodah 15000000 1000000 

2. Atik Hakim 12000000 1000000 

3. Ike septiani 10000000 800000 

4. Sahidin 14000000 1200000 

5. Supriono 16000000 1200000 

6. Moh. Ahmadi  20000000 1500000 

7. Supangi 15000000 1200000 
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8. Siti zulaikah 14000000 1000000 

9. Nur Ahmad 10000000 800000 

10. Arif  15000000 1000000 

 

Sumber : data sekunder diolah 

 

1. Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 4.9 

Hasil uji Multikolinearitas variabel Jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil 

yang diterima nasabah dan perkembangan usaha anggota  

 

  

Coefficients
a
 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

  

1.000 1.000 

  

 

Berdasarkan hasil data diatas menunjukkan bahwa nilai VIF tepat atau disekitar 

angka 1 yaitu 1,000 begitu juga nilai tolerance. Dengan demikian persamaan regresi 

bebas dari problem multikolinearitas 

 

 

 

 



45 
 

Tabel 4.10 

Hasil uji Multikolinearitas variabel Jumlah pembiayaan Murabahah yang 

diterima nasabah  dan perkembangan usaha anggota  

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

  

1.000 1.000 

 

Berdasarkan hasil data diatas menunjukkan bahwa nilai VIF tepa atau disekitar 

angka 1 yaitu 1,000 begitu juga nilai tolerance. Dengan demikian persamaan regresi 

bebas dari problem multikolinearitas. 

 

2. Uji Heterokedastisitas 

Heterokedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titik hasil pengolahan data 

antara ZPRED dan SREID menyebar dibawah maupun diatas titik origin (angka 0) pada 

sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur. Heterokedastisitas terjadi jika pada 

scatterplot titik-titiknya mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar maupun 

gelombang. 
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Gambar 4.1 

Hasil uji Heterokedastisitas variabel Jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil yang 

diterima nasabah  dan perkembangan usaha anggota  

 

 

 
 

 

 

 

  

Berdasarkan hasil gambar di atas menunjukkan hasil output SPSS gambar 

scatterplot didapatkan titik-titik menyebar  dan tiak mempunyai pola yang teratur, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa gambar diatas menunjukkan tidak terjadi 

heterokedastisitas. 
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Gambar 4.2 

Hasil uji Heterokedastisitas variabel Jumlah pembiayaan Murabahah yang 

diterima nasabah dan perkembangan usaha anggota  

 

 

 
 

 

 

 

  

Berdasarkan hasil gambar di atas menunjukkan hasil output SPSS gambar 

scatterplot didapatkan titik-titik menyebar  dan tiak mempunyai pola yang teratur, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa gambar diatas menunjukkan tidak terjadi 

heterokedastisitas. 
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3. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.11 

Hasil uji Autokorelasi variabel Jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil yang 

diterima nasabah perkembangan usaha anggota  

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .936
a
 .876 .873 25322.26115 1.964 

a. Predictors: (Constant), jumlah pembiayaan Ba'i Bistaman Ajil yang diterima nasabah 

b. Dependent Variable: perkembangan usaha anggota  

 

 

Dari hasil data diatas menunjukkan nila DW sebesar 1,964 yang berada disekitar -2 

sampai 2 yang berarti tidak terjadi autokorelasi.  

 

Tabel 4.12 

Hasil uji Autokorelasi variabel Jumlah Murabahah  yang diterima nasabah dan 

perkembangan usaha anggota  

 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .912
a
 .832 .811 91823.52060 1.766 

a. Predictors: (Constant), jumlah pembiayaan Murabahah yang diterima nasabah 

b. Dependent Variable: perkembangan usaha anggota  
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Dari hasil data diatas menunjukkan nila DW sebesar 1,766  yang berada disekitar -2 

sampai 2 yang berarti tidak terjadi autokorelasi 

 

4. Uji Normalitas 

Tabel 4.13 

Hasil uji normalitas  variabel Jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil yang 

diterima nasabah dan perkembangan usaha anggota  

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  jumlah 

pembiayaan Ba'i 

Bistaman Ajil 

yang diterima 

nasabah 

perkembangan 

usaha anggota 

N 44 44 

Normal Parameters
a
 Mean 4.1023E6 247045.4545 

Std. Deviation 1.50418E6 71155.88996 

Most Extreme Differences Absolute .118 .181 

Positive .118 .132 

Negative -.111 -.181 

Kolmogorov-Smirnov Z .783 1.199 

Asymp. Sig. (2-tailed) .572 .113 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

 

 

Berdasarkan hasil data di atas menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal, ini dapat dilihat dari uji Kolmogorov-SminovZ dengan hasil sebesar 0,783 
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untuk jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil yang diterima nasabah dan  1,199 untuk 

perkembangan usaha anggota. Serta angka probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,572 untuk jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil yang diterima nasabah dan 0,113 

untuk perkembangan usaha anggota.. Artinya bahwa nilai signifikasi atau nilai 

probabilitas lebih dari 0,05 distribusi data adalah normal.  

 

Tabel 4.14 

Hasil uji normalitas variabel Jumlah pembiayaan Murabahah yang diterima 

nasabah  dan perkembangan usaha anggota  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  jumlah 

pembiayaan 

Murabahah yang 

diterima 

nasabah 

perkembangan 

usaha anggota 

N 10 10 

Normal Parameters
a
 Mean 1.4100E7 1.0700E6 

Std. Deviation 2.96086E6 2.11082E5 

Most Extreme Differences Absolute .187 .230 

Positive .181 .230 

Negative -.187 -.170 

Kolmogorov-Smirnov Z .590 .727 

Asymp. Sig. (2-tailed) .877 .666 

a. Test distribution is Normal.   

    

Berdasarkan hasil data di atas menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal, ini dapat dilihat dari uji Kolmogorov-SminovZ dengan hasil sebesar 0,590 

untuk jumlah pembiayaan Murabahah yang diterima nasabah dan  0,727 untuk 
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perkembangan usaha anggota. Serta angka probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,877 untuk jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil yang diterima nasabah dan 0,666 

untuk perkembangan usaha anggota.. Artinya bahwa nilai signifikasi atau nilai 

probabilitas lebih dari 0,05 distribusi data adalah normal.  

 

5. Uji regresi linier sederhana 

Tabel 4.15 

Hasil uji linier sederhana variabel Jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil yang 

diterima nasabah  dan perkembangan usaha anggota  

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 65383.986 11202.108  5.837 .000 

jumlah pembiayaan Ba'i 

Bistaman Ajil yang 

diterima nasabah 

.044 .003 .936 17.249 .000 

a. Dependent Variable: perkembangan usaha anggota    

 

 

Berdasarkan hasil uji diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 65383.986+ 0,044 X1 + ε 

berdasarkan persamaan regresi sederhana dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
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1. Konstanta bernilai positif sebesar 65383.986, hal ini menunjukkan bahwa apabila 

variabel jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil yang diterima nasabah dianggap  0, 

maka nilai perkembangan usaha anggota sebesar 65383.986. 

2. Koefisien regresi variabel jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil yang diterima 

nasabah bernilai positif sebesar 0,044. Hal ini berarti bahwa jika jumlah pembiayaan 

Ba’i Bistaman Ajil yang diterima nasabah ditingkatkan satu satuan, maka akan 

meningkatkan nilai perkembangan usaha anggota sebesar 0,044. 

Tabel 4.16 

Hasil uji linier sederhana variabel Jumlah pembiayaan Murabahah yang diterima 

nasabah dan perkembangan usaha anggota  

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 153231.939 148622.881  1.031 .000 

jumlah pembiayaan 

Murabahah yang 

diterima nasabah 

.065 .010 .912 6.290 .000 

a. Dependent Variable: perkembangan usaha anggota    

 

Berdasarkan hasil uji diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 153231.939+ 0,065 X2 + ε 

berdasarkan persamaan regresi sederhana dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
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1. Konstanta bernilai positif sebesar 153231.939, hal ini menunjukkan bahwa apabila 

variabel jumlah pembiayaan murabahah yang diterima nasabah dianggap  0, maka 

nilai perkembangan usaha anggota sebesar 153231.939. 

2. Koefisien regresi variabel jumlah pembiayaan murabahah yang diterima nasabah 

bernilai positif sebesar 0,065. Hal ini berarti bahwa jika jumlah pembiayaan 

murabahah yang diterima nasabah ditingkatkan satu satuan, maka akan 

meningkatkan nilai perkembangan usaha anggota 0,065.  

6. Uji koefisien determinasi (R’) 

Uji R bertujuan untuk mengetahui berapa besar kontribusi variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. Adapun hasil pengolahan data adalah sebagai berikut 

: 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Koefisien Determinasi variabel Jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil 

yang diterima nasabah dan perkembangan usaha anggota  

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .936
a
 .876 .873 25322.26115 

a. Predictors: (Constant), jumlah pembiayaan Ba'i Bistaman Ajil yang 

diterima nasabah 

b. Dependent Variable: perkembangan usaha anggota  
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Nilai R square atau koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1. 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa angka koefisien determinasi untuk 

variabel pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil yang diterima nasabah adalah 0,876 atau 87,6 

%. Sehingga dapat diartikan bahwa kemampuan jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil 

yang diterima nasabah dalam memberikan kontribusi terhadap perkembangan usaha 

anggota sebesar 87,6%. Dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

disebutkan dalam penelitian ini. 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Koefisien Determinasi variabel Jumlah pembiayaan Murabahah yang 

diterima nasabah dan perkembangan usaha anggota  

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .912
a
 .832 .811 91823.52060 

a. Predictors: (Constant), jumlah pembiayaan Murabahah yang 

diterima nasabah 

b. Dependent Variable: perkembangan usaha anggota  

 

 

Nilai R square atau koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1. 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa angka koefisien determinasi untuk 

variabel pembiayaan Murabahah yang diterima nasabah adalah 0,832 atau 83,2 %. 

Sehingga dapat diartikan bahwa kemampuan jumlah pembiayaan Murabahah yang 

diterima nasabah dalam memberikan kontribusi terhadap perkrmbangan usaha anggota 
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sebesar 83,2%. Dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak disebutkan 

dalam penelitian ini. 

 

7. Uji Signifikasi (uji T) 

Uji T hitung digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen, dimana jika T 

hitung lebih besar dari T tabel maka uji regresi dinyataka signifikan, begitu juga 

sebaliknya.  

 

Tabel 4.19 

Hasil Uji T Hitung variabel Jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil yang diterima 

nasabah perkembangan usaha anggota  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 65383.986 11202.108  5.837 .000 

jumlah pembiayaan Ba'i 

Bistaman Ajil yang 

diterima nasabah 

.044 .003 .936 17.249 .000 

a. Dependent Variable: perkembangan usaha anggota    

 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai T hitung untuk variabel jumlah 

pembiayaan Ba’i Bistaman Ajil yang diterima nasabah adalah 17,249. sementara itu , 

untuk T tabel dengan taraf signifikasi 0,05 diperoleh nilai T tabel sebesar 2,019. 

Perbandingan keduanya menghasilkan T hitung lebih besar dari T tabel yaitu 17,249 > 
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2,019. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah pembiayaan Ba’i Bistaman 

Ajil yang diterima nasabah berpengaruh dan signifikan terhadap perkembangan usaha 

anggota.  

Tabel 4.20 

Hasil Uji T hitung variabel Jumlah pembiayaan Murabahah yang diterima 

nasabah dan perkembangan usaha anggota  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 153231.939 148622.881  1.031 .000 

jumlah pembiayaan 

Murabahah yang 

diterima nasabah 

.065 .010 .912 6.290 .000 

a. Dependent Variable: perkembangan usaha anggota    

 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai T hitung untuk variabel jumlah 

pembiayaan murabahah yang diterima nasabah adalah 6,290. sementara itu , untuk T 

tabel dengan taraf signifikasi 0,05 diperoleh nilai T tabel sebesar 6,290. Perbandingan 

keduanya menghasilkan T hitung lebih besar dari T tabel yaitu 6,290 > 2,364. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah pembiayaan murabahah yang diterima 

nasabah berpengaruh dan signifikan terhadap perkembangan usaha anggota. 

 


